[bookmark: _TOC_250009]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _TOC_250008]Kebersihan Gigi dan Mulut (Oral Hygiene)

Kesehatan adalah suatu keadaan yang sempurna baik secara fisik, mental dan sosial serta tidak hanya bebas dari penyakit atau kelemahan (world Hearlt Organization, 1947). Kesehatan adalah keadaa sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis (UU Kesehatan No. 23 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan fundamental dari kesehatan tubuh secara keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum. Kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk diperhatikan, karena apabila terjadi gangguan pada kesehatan gigi dan mulut bakan berakibat mempengaruhi kesehatan tubuh secara menyeluruh ( Pratiwi et al, 2020).
Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dan lainnya karena dapat mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Beberapa pakar menyatakan bahwa penyakit periodontal dihubungkan oleh keadaan oral hygiene yang buruk. Loe et al dilaporkan bahwa pada individu yang mempunyai gingiva sehat dapat segera mengalami gingivitis jika tidak segera melakukan pembersihan rongga mulut selama 2-3 minggu. Sebaliknya jika dilakukan pemeliharaan kebersihan mulut maka peradangan akan hilang dalam waktu 1 minggu. Semua penelitian yang dilakukan menunjukkan pentingnya melakukan




control plak jika tidak ingin terjadi kerusakan pada jaringan periondontal (Pintauli S, 2014).
B. [bookmark: _TOC_250007]Pengetahuan

1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah informasi yang diketahui atau di ketahui seseorang. Dalam pengertian lain,pengetahuan adalah gejala yang ditemui dan dicapai manusia melalui pengamatan kecerdasan. Pengetahuan terjadi ketika seseorang menggunakan kecerdasannya untuk mengenali objek atau peristiwa tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakannya (Suhartono,2007).
Pengetahuan adalah hasil mengetahui dan terjadi setelah seseorang mempersepsikan suatu objek tertentu. Persepsi terjadi melalui indera manusia penglihatan, pendengaran, rasa, dan sentuhan. Akan tetapi, mayoritas pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Efendi,2009).
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan menutut (Mubarak, 2007) yakni

a. Umur

Seiring bertambah usia, aspek psikologis dan psikologis berubah (mental). Pada umumnya pertumbuhan tubuh mengalami perubahan baik ukuran maupun proporsi yang disebabkan oleh pematangan fungsi organ. Sedangkan pada aspek psikologis (mental), terjadi perubahan tingkat berpikir seseorang yang semakin dewasa. Selain itu, semakin tua seseorang, semakin banyak pengalaman dan




pengetahuan yang diperoleh, dan semakin tinngi pula kematangan mental dan intelektualnya. Usia seseorang yang lebih dewasa mempengaruhi kemampuan dan kematangan berpikir dan menerima informasi yang meningkatan dibandingkan dengan usia yang lebih muda. Usia mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
Menurut WHO umur seseorang dapat diklasifikasikan sebagai berikut

1. Dewasa awal : 18-40 tahun

2. Dewasa akhir : 41-65 tahun

3. Lansia	: > 65	tahun

Tergantung pada usia Anda, lamanya perjalanan hidup Anda dapat membuat perbedaan dalam menentukan factor paparan tertentu. Demikian pula, sifat-sifat lain menyebabkan perbedaan dalam kemungkinan mengembangkan kecenderungan penyakit dengan usia . Orang yang lebih tua lebih rentan terhadap penyakit dan lebih terpapar karena resiko penyakit meningkat seiring bertambahnya usia secara ilmiah.
b. Tingkat Pendidikan

Pengetahuan dan kognisi sangat penting dalam membentuk prilaku manusia. Mengetahui lebih banyak dapat menyebabkan perubahan persepsi dan kebiasaan. Pengetahuan juga membentuk keyakinan seseorang terhadap sesuatu. Perilaku berbaris pengetahuan lebih berkelanjutan daripada perilaku berbaris non-pengetahuan.




c. Pekerjaan

Pekerjaan merupakan salah satu factor yang mempengaruhi pengetahuan. Dilihat dari jenis pekerjaan yang sering berinteraksi dengan Anda, Anda lebih berpengetahuan dari pada mereka yang tidak berinteraksi dengan orang lain. Pengalaman kerja, dan pengalaman belajar kerja yang dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan professional, dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang terintegrasi dengan penalaran ilmiah dan etis.
C. [bookmark: _TOC_250006]Debris

Debris merupakan sisa makanan yang tertinggal pada permukaan gigi serta gingiva di dalam rongga mulut setelah makan yang tidak segera dibersihkan. Debris mudah terlepas oleh gerakan lidah, bibir serta pipi, atau dengan berkumur - kumur (Nio,1992)
Debris Indeks adalah nilai atau skor dari endapan lunak yang menempel pada permukaan gigi penentu. Plak dan debris dapat dibersihkan dengan menyikat gigi, tetapi hanya dalam waktu beberapa menit akan terbentuk selaput tipis dari ludah kemudian kuman dalam ludah akan menempel bersama sisa makanan akan membentuk endapan sehingga menjadi debris.
D. [bookmark: _TOC_250005]Calculus

1. Definisi Calculus

Calculus atau karang gigi yaitu plak gigi yang mengalami pengerasan

/ kalsifikasi secara bertahap, sedikit demi sedikit, dan lama-lama akan




membersihkan karang gigi harus datang ke dokter gigi untuk dilakukan scaling. (Julianti H, 2002).
2. Penyebab Pembentukan Calculus

Calculus disebabkan oleh pembentukan plak yang mengeras. Sedangkan plak terbentuk ketika air liur, makanan, dan cairan bergabung dalam mulut Anda, dan menciptakan lingkungan yang memungkinkan bakteri tumbuh dan mengendap pada garis pertemuan antara gigi dan gusi.
Makanan yang paling sering menimbulkan munculnya plak adalah makanan yang mengandung karbohidrat, atau gula, seperti sukrosa dan zat pati, yang ditemukan dalam minuman ringan dan permen. Makan makanan yang mengandung tinggi gula seperti kue, permen, dan buah-buahan dapat menyebabkan peningkatan plak akibat pertumbuhan bakteri. Plak akibat bakteri dapat menyebabkan gingivitis, karies dan penyakit gusi lainnya, sehingga penting untuk mengambil langkah-langkah perawatan dan pencegahan.

Plak bersembunyi di antara gigi dan gusi. Tidak ada cara untuk menghindari pembentukan plak sepenuhnya, sehingga penting untuk menjaga kebersihan mulut agar plak tidak menumpuk dan membentuk kalkulus. Pembentukan kalkulus juga dapat dipengaruhi oleh kebiasaan merokok. Kandungan Tardalam rokok memicu timbulnya penumpukan plak dan pembentukan kalkulus.

Calculus Index adalah Kalkulus atau karang gigi adalah deposit keras yang terjadi akibat pengendapan garam-garam anorganik yang komposisi




utamanya adalah kalsium karbonat dan kalsium fosfat yang bercampur dengan debris,mikroorganisme,dan sel-sel epitel deskuamasi.(Margananda Hiranya,Elisa Herijulianti,Neneng Nurjanah,2002).

Tabel 2,1 Kriteria Skor Kalkulus Index

Kriteria kalkulus menurut Green and Vermellion



	No.
	Kriteria
	Nilai

	1.
	Tidak ada kalkulus
	0

	2.
	Kalkulus Supragingiva menutupi lebih dari 1/3

permukaan servikal yang diperiksa
	1

	3.
	Kalkulus Supragingiva menutupi lebih dari 1/3 tapi kurang dari 2/3 permukaan yang diperiksa,atau ada
bercak-bercak kalkulus subgingiva servikal gigi
	2

	4
	Kalkulus Supragingiva menutupi lebih dari 2/3 permukaan atau ada kalkulus subgingiva yang
continue disekeliling servikal gigi
	3




Kalkulus Index = Jumlah dari karang gigi yang telah diperiksa

Jumlah gigi yang diperiksa


(Megananda Hiranya,Elisa Herijulianti,Neneng Nurjanah,2002).




3. Cara Mencegah Timbulnya Calculus atau Karang Gigi

a. Pasta gigi yang mengandung zinc sitrat telah terbukti dapat mengurangi akumulasi plak secara signifikan, tetapi beberapa kalkulus dapat terbentuk bahkan tanpa didahului oleh pembentukan plak terlebih dahulu.
b. Anda perlu mengunjungi dokter gigi setiap 6 bulan. Orang dewasa yang mengunjungi dokter gigi secara teratur cenderung memiliki penyakit gigi yang disebabkan oleh plak.
c. Bersihkan sela-sela gigi Anda menggunakan dental floss setiap hari untuk mencegah penumpukan plak dan gosok gigi Anda setidaknya dua kali sehari dengan pasta gigi anti-plak berfluorida.
d. Ganti sikat gigi Anda secara berkala.

e. Hindari merokok untuk mengurangi risiko peningkatan plak dan karang gigi.
f. Gunakan obat kumur.

4. Cara Mengatasi Calculus atau Karang Gigi

Untuk mengetahui jika Anda memiliki karang gigi atau tidak, Anda sebaiknya memeriksakan kondisi Anda ke dokter gigi. Dokter akan melakukan pemeriksaan inspeksi dengan mengobservasi seluruh permukaan gigi dan mengamati jika terjadi pembentukan karang gigi. Tidak ada pemeriksaan khusus yang perlu dilakukan untuk mendiagnosa terbentuknya karang gigi pada gigi seseorang.

a. Dental Plaque dan Tartar Removal Adalah dua metode utama untuk menghilangkan plak pada gigi Anda: penggunaan bahan anti




bakteri untuk membasmi bakteri berlebih pada rongga mulut penyebab terbentuknya plak dapat membantu menjaga agar karang gigi tidak tumbuh kembali.
b. Sikat gigi secara rutin: Sikat gigi adalah salah satu cara paling efektif untuk menghilangkan plak. Pastikan untuk menyikat setidaknya selama 2 menit, dua kali sehari, setiap hari.
c. Rutin menggunakan dental floss: Sangat mudah bagi makanan untuk tersangkut di gigi Anda, dan jika Anda tidak membersihkannya setiap hari, bakteri dapat berkembang, dan plak dapat tumbuh. Menyikat gigi saja tidak bisa menjangkau setiap ruang di mulut Anda, jadi pelajari cara menggosok gigi dengan benar.
d. Gunakan pasta gigi anti-plak. Pasta gigi anti-plak fluoride adalah cara yang bagus untuk meningkatkan sistem pertahan gigi Anda dalam melawan plak.
e. Bilas dengan obat kumur yang dapat membantu melawan plak.

Obat kumur membantu membunuh bakteri dan mencegah pertumbuhan plak kembali.
f. Penumpukan karang gigi yang terikat kuat pada lapisan email gigi harus dibersihkan oleh dokter gigi. Oleh karena itu lebih baik mencegah terjadinya pembentukan karang gigi. Karena ketika karang gigi sudah terbentuk, satu-satunya cara untuk menghilangkannya adalah dengan melakukan scalling. https://www.honestdocs.id/dental-calculus.




E. [bookmark: _TOC_250004]Kehamilan

1. Pengertian

Kehamilan adalah masa yang unik dalam kehidupan seorang wanita dan ditandai oleh perubahan fisiologis yang kompleks seperti mual dan muntah, hal tersebut mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan yang disebabkan adanya perubahan pola makan dan kebersihan mulut yang kurang (Warongan dkk, 2015). Kehamilan merupakan suatu peristiwa yang sering dijumpai dalam kehidupan seorang wanita, merupakan keadaan fisiologis yang diikuti perubahan hormonal, dimana tidak hanya mempengaruhi kesehatan umum tetapi juga kesehatan gigi dan mulut (Hidayati, 2012).
Kehamilan merupakan masa yang dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya hamil normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari). Kehamilan ini dibagi atas 3 semester yaitu; kehamilan trimester pertama mulai 0- 14 minggu, kehamilan trimester kedua mulai 14-28 minggu, dan kehamilan trimester ketiga mulai 28-42 minggu (Yuli, 2017).
Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan implantasi. Bila dihitung dari fase fertilitas hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan lunar atau 9 bulan menurut kalender internasional. Kehamilan berlangsung dalam tiga trimester, trimester sau berlangsung dalam 13 minggu, trimester kedua 14 minggu (minggu ke-14 hingga ke-27), dan trimester ketiga 13 minggu




(minggu ke-28 hingga ke-40) (Evayanti, 2015:1). Kehamilan adalah proses normal yang menghasilkan serangkaian perubahan fisiologis dan psikologis pada wanita hamil (Tsegayeet al, 2016:1).
2. Masa Kehamilan

Beberapa perubahan akan terjadi pada tubuh seorang ibu hamil dengan janinnya yang sedang berkembang. Sebelum hamil pun, perempuan mengalami sejumlah perubahan fisiologi. Kehamilan berlangsung selama 9 bulan, kehamilan dibagi menjadi tiga trisemester atau tiga periode bulanan.
a. Trimester I ( 1-14 minggu atau 0-3 bulan)

Pada masa kehamilan trimester ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan pada sel telur yang dibuahi oleh sperma dan dibagi menjadi 3 fase yakni fas ovum, fase embrio, dan   fase janin. Fase ovum proses pertumbuhan sampai proses implasi pada dinding uterus, fase ini ditandai dengan proses pembelahan sel yang disebut zigot. Fase ovum diperlukan waktu 10-14 hari setelah proses pembuahan. Fase embrio ditandai dengan terbentuknya organ utama dan fase ini berlangsung 2-8 minggu.
Fase janin terbentuk selama 8 minggu sampai tibanya waktu kehamilan,pada fase ini tidak ada lagi proses pembentukan melainkan proses pertumbuhan dan perkembangan janin. Pada saat trimester ini biasanya ibu hamil merasa lesu dan mual, yang mengakibatkan peningkatkan kadar asam dalam mulut. Adanya suasana kondisi mulut yang asam ini dan ibu hamil dengan kondisi tidak fit mengakibatkan




peningkatan plak dalam mulut dan mempercepat terjadi kerusakan pada gigi.
b. Trimester II (15-26 minggu/4-6 bulan)

Pada trimester ini periode pertumbuhan terjadi dengan cepat. Jantung bayi sudah dapat di dengar, gerakan janin terlihat, pajang janin kurang lebih 20 cm dan beratnya kurang lebih 600 gr. Selain ini pada trimester ini sering terjadi perubahan hormonal yang mempengaruhi faktor local pada mulut yaitu plak dapat menimbulkan kelainan dalam rongga mulut, antara lain:
1) Peradangan gusi berwarna merah dan mudah berdarah terlihat pada saat menyikat.
2) Timbul benjolan pada gusi yang disebut epulis gravidarum biasanya pada sisi yang berharap dengan pipi. Warna gusi bisa sampai kebiruan dan gigi bisa menjadi goyang.
c. Trimester III (27-40 minggu/7-9 bulan)

Masa kehamilan ini adalah periode penyempurnaan bentuk dan organ-organ tubuh janin siap dilahirkan. Berat janin sampai 2,5 kg. semua fungsi organ tubuh mengatur kehidupan mulai berjalan sempurna.
3. Masalah Gigi Selama Kehamilan

Seperti sistem lainnya, rongga mulut menunjukkan sejumlah perusahaan selama kehamilan dan dengan demikian memerlukan perhatian khusus oleh ibu hamil. Di bawah ini di sebutkan beberapa masalah gigi umum yang di hadapi ibu hamil.




a. Karies

Wanita hamil telah rentan terhadap kerusakan gigi karena peningkatan dalam lingkungan asam rongga mulut, peningkatan konsumsi makanan manis dan kecerobohan terhadap kesehatan mulut. Muntah berulang menjadi umum pada kehamilan yang meningkatkan lingkungan asam yang mengarah pada perkembangan parogen karies dan peningkatan demineralisasi yang membuat gigi rentan terhadap karies.
b. Penyakit periodontal

Diketahui sekitar 30% ibu hamil menderita penyakit periodontal. Peran peningkatan kadar estrogen yang bersikulasi diketahui dengan baik pada pravelensi gingivitis dan hiperperlasia gingivitis yang lebih tingga selama kehamilan.
c. Gingivitis

Gingivisitis atau gusi berdarah adalah masalah gigi yang paling umum dan berkonstribusi pada sekitar 60-70% wanita hamil. Kondisi seperti ini sering terjadi karena penurunan respon imun, fluktuasi hormonal estrogen dan prosteron dan perubahan rongga mulut.
d. Mobilitas gigi

Karena perubahan hormonal dan gangguan pada perlekatan ligament periodontal, mempengaruhin mobilitas gigi yang meyebabkan penyakit.
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